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Banyak bentuk ragam pengajian yang masih digunakan sebagai alat untuk 
mendapatkan ilmu, antara lain : telivisi, radio, koran, majalah, dsb. Khususnya 
media radio, masih memiliki keunikan dihati pendengar pada zaman milenial 
sekarang. Radio memiliki kemampuan untuk mempersuasi pendengarnya, juga 
dapat menjangkau keseluruh dunia bagi yang ingin mendengarkannya. Pondok 
pesantren Darul Ulum al-fatah, Natar, Lampung Selatan memanfaatkan media 
radio sebagai media untuk kajian tafsir Jalalain. Pondok pesantren Darul Ulum al-
Fatah ini merupakan pondok pesantren cabang dari pondok pesantren Al-Fatah, 
Temboro, Karas, Magetan, Jawa Timur. Karna arahan dari pondok pusat untuk 
setiap cabang khususnya pada kajian tafsir Jalalain ini melalui media radio. Jadi 
sejak awal pondok pesantren Darul Ulum ini menggunakan media radio untuk 
kajian tafsir Jalalain dan langsung dihubungkan dengan pondok pusat dan 
dijelaskan oleh Kyai pondok pesantren al-fatah Temboro, Magetan, Jawa Timur 
yaitu KH. UMAR FATHULLAH. Dengan menyajikan program yang dapat 
dinikmati oleh semua masyarakat, yaitu siaran radio Trangkil Net mendapatkan 
tempat dihati para majlis. Pada proses kajian tafsir Jalalain ini Kyai atau pemateri 
membacakan ayat al-Qur‟an kemudian menjelaskan arti, makna, dan maksud dari 
ayat tersebut, kemudian Kyai juga mengabungkan dengan hadist-hadits nabi yang 
bersangkutan dengan ayat tersebut. Dan diperintahkan kepada semua santri dari 
kelas satu sampai dengan kelas atas, mengikuti kajian tafsir Jalalain, semua santri 
dikumpulkan di dalam satu ruangan yaitu di aula, dan semua santri diwajibkan 
membawa kitab tafsir Jalalain dan buku catatan guna mendengarkan dan 
mengartikan penjelasan dari Kyai. Proses kajian tafsir Jalalain ini dilaksanakan 
setiap hari pada pukul 16.00 sampai dengan 17.00. penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana pelaksanaan kajian Jalalain melalui siaran radio dan 
mengetahui bagaimana metode kajian tafsir Jalalain melalui siaran radio. 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif yang menjelaskan 
bagaimana pelaksanaan kajian tafsir jalalain dan bagaimana metode kajian tafsir 
Jalalain melalui siaran radio. Dalam mengumpulkan data peneliti melaksanakan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan pengelolaan data secara bertahap; 
pengumpulan data, pemilihan data, penjelasan data, dan menarik kesimpulan. Dari 
penelitian yang dilakukan, menemukan beberapa temuan metode yang digunakan 
dalam kajian tafsir Jalalain yaitu : 1. Metode defusi informasi 2. metode ceramah, 
3. Metode bil matsur, 4. Metode bandongan. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa kegiatan kajian tafsir Jalalain ini berjalan cukup lama dan berjalan dengan 
baik, hanya saja ada beberapa kesalahan yaitu dengan menggabungkan semua 
santri dari kelas satu sampai dengan kelas atas yaitu kelas lima, sehingga anak 
yang kelas satu merasa kebingungan dengan kegiatan kajian tafsir Jalalain 
tersebut. Harapannya jika ingin dijadikan dalam satu aula khusus anak kelas 
bawah yaitu kelas satu di berikan pengawasan yang lebih ketat dengan 
memberikan pengurus atau kaka tingkat yang sudah memahami kajian tafsir 
tersebut. Sehingga apabila anak itu merasa kesulitan bisa langsung ditanyakan 
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1. Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis 
(technical term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. 
Pedoman transliterasi yang digunakan untuk penelitian tersebut adalah 
sebagai berikut: 
ARAB LATIN 
Kons. Nama Kons. Nama 
 Alif  Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa S Es (dengan titik di atas خ
 Jim J Je ج
 (Cha H Ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh Ka dan ha خ
  Dal  D De د
 Dzal  Dh De dan ha ذ





  Za  Z Zet ز
  Sin  S Es س
 Syin  Sh Es dan ha ش
 (Shad  S Es (dengan titik di bawah ص
 (Dlat  D De (dengan titik di bawah ض
 (Tha  T Te (dengan titik di bawah ط
 (Dha  Z Zet (dengan titik di bawah ظ
 Ain  „ Koma terbalik di atas„ ع
 Ghain  Gh Ge dan ha غ
  Fa  F Ef ف
  Qaf  Q Qi ق
  Kaf  K Ka ك
 Lam  L El ل
  Mim  M Em و
  Nun  N En ن





  Ha  H Ha هـ
  Hamzah  ‟ Apostrof ء
  Ya  Y Ye ي
 
2. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin 
dilambangkan dengan gabungan huruf sebagai berikut: 
a. Vokal rangkap ( ْْأَو )ْ dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya:    
al-yawm. 
b. Vokal rangkap ( ْْأَي ) dilambangkan dengan gabungan huruf ay, misalnya:     
al-bayt. 
3. Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa harakat 
dan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf 
dan tanda macron (coretan horisontal) di atasnya, misalnya ( ْْاْنفَاجَِحة =  l-
f atihah ), ( اْنُعهُْىو =  l-„ l um ) dan ( ْ قِْيَمة =   imah ). 
4. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau 
tasydid, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf 
yang sama dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya (  َْحد = 
haddun ), (  َْسد =  saddun ), ( طَيِّة = tayyib ). 
5. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-





terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi tanda hubung, misalnya ( اْنبَْيث 
= al-bayt ), ( ْْانسَّمآء =  l-  m  ‟ ). 
6.    ‟ m    uthah mati atau yang dibaca seperti ber-h   k     k un, 
transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf “h”, 
sedangkan   ‟ m    uthah yang hidup dilambangkan dengan huruf “t”, 
misalnya ( ُرْؤيَةُْاْنِهالل =   ‟  h  l-hil al atau   ‟    l hil al ). 
7. Tanda apostrof (‟) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk 
yang terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya ( ُُْرْؤيَة =   ‟  h ), ( فُقَهَاء 
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A. Penegasan Judul  
Untuk memudahkan dan menghindari kesalah dalam memahami judul 
skripsi ini, maka peneliti perlu menjelaskan secara singkat kata- kata istilah 
yang terdapat dalam judul skripsi ini, judul dalam skripsi ini adalah KAJIAN 
TAFSIR JALALAIN MELALUI SIARAN RADIO DI PONDOK 
PESANTREN DARUL ULUM AL-FATAH DESA RELUNG HELOK 
KEC. NATAR LAMPUNG SELATAN. 
Istilah tafsir merujuk kepada Al-Qur‟an surat Al-Furqan ayat 33: 
ْ  ْ  ْْ  ْ  ْ ْ  ْْْْ 
Artinya: Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu 




Secara etimologi, tafsir berarti menjelaskan (االيضاح), menerangkan (انحبييه), 
menampakan (االظهار), menyibak (انكشف) dan merinci (انحفصيم). Tafsir berasal 
dari isim madar dari wajan (جفعيم). Kata tafsir diambil dari bahasa arab yaitu 
ْفّسر ْجفسيرا  yang artinya menjelaskan. Pengertian inilah yang dimaksud di يفّسر
dalam lisan al arab dengan كشفْانمغطهى ( membuka sesuatu yang tertutup ). 
Pengertian tafsir secara bahasa ditulis oleh Ibnu Mahdzur ialah membuka dan 
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 Maksudnya: Setiap kali mereka datang kepada Nabi Muhammad s.a.w membawa suatu hal 





menjelaskan maksud yang sukar dari suatu lafaz. Pengertian ini pulalah yang 
diistilahkan oleh para ulama tafsir dengan ْانحبييه ْو  menjelaskan dan ) ايضاح
menerangkan ). Di dalam kamus bahasa indonesia kata “ tafsir” diartikan 
dengan keterangan atau penjelasan tentang ayat-ayat Al-Qur‟an. 
2
 
Tafsir adalah ilmu untuk memahami, menjelaskan makna dan mengkaji 
hukum-hukum serta hikmah hukum tersebut dalam hikmah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW
3
 
Adapun yang dimaksud dengan Tafsir Jalalain sebuah kitab atau 
kumpulan hasil penafsiran dari ayat-ayat al-Qur‟an yang dilakukan oleh dua 
orang mufassir yaitu Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-Suyuthi.  
On Air adalah suatu program siaran Radio yang dilakukan secara 
langsung dari studio tanpa proses pengeditan terlebih dahulu. Dalam hal ini 
pihak Pondok Pesantren Al fatah sebagai Pondok Pusat yang berada di Desa 
Temboro Magetan Jawa Timur telah memiliki Radio yang dipergunakan untuk 
kepentingan Pondok, diantaranya program On Air tentang Tafsir Jalalain yang 
disampaikan langsung oleh Kiyai / Pengasuh Pondok pada setiap sore hari. 
Tahapan panjang dalam proses produksi siaran radio menurut J.B 
Wahyudi dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: Pra produksi-produksi-Pasca 
Produksi. Penulis ingin mengetahui bagaimana langkah-langkah tahapan 
proses produksi Comfort Zone dan bagaimana cara penyajian dan pengemasan 
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 Narhruddin, Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an. Pustaka Pelajar, 2002.  
      
3
 Muhammad bin Bahadir  bin Abdullah al-Zarkashi, al-Burhan fi Ulum al-Q  ‟ n, Vol. 1, 





Comfort Zone sehingga dapat memiliki jumlah pendengar yang tinggi serta 
minat pendengar yang bertambah setiap tahunya. 
4
 
Penelitian ini dimaksudkan kepada para pengurus (Ustadz dan Ustadzah), 
dan santri-santri yang mengikuti pengajian tafsir Jalalain yang ada di pondok 
pesantren Darul Ulum Al-Fatah. 
Berdasarkan istilah yang sudah dijelaskan diatas, “pengajian kitab Jalalain 
melaui siaran radio di pondok pesantren Darul Ulum al-Fatah” secara 
keseluruhannya yaitu bagaimana pelaksanaan pengajian dan metode apa yang 
digunakaan dalam pengajian tafsir Jalalain di pondok pesantren Darul Ulum 
al-Fatah.  
 
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan pemilihan judul yang membuat penulis berkeinginan untuk meneliti 
judul tersebut adalah : 
1. Rasa keingintahuan peneliti mengenai kemampuan menyimak tafsir para 
santri kelas rendah (kelas 1 dan 2 diniyah), yang notabenenya belum 
mampu membaca arab gundul (tanpa tanda baca), dalam menerima 
pembelajaran dengan menggunakan siaran Radio. 
2. Rasa ketertarikan peneliti untuk mengetahui bagaimana kajian tafsir 
Jalalain melalui siaran radio di pondok pesantren Darul Ulum Al-Fatah.  
3. Rasa keingintahuan peneliti mengenai metode-metode apa saja yang 
digunakan dalam kajian tafsir Jalalain. 
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C. Latar Belakang Masalah 
Secara umum metode kajian yang diterapkan pada pondok pesantren 
masih menggunakan metode yang bersifat tradisional (salaf) yakni metode 
Sorogan dan metode Waton / Bandongan.  
Sorogan berasal dari kata sorog (bahasa jawa), yang berarti menyodorkan, 
sebab setiap santri menyodorkan kitabnya dihadapan Kyai atau pembantunya 
(badal, asisten Kyai). Sistem sorogan ini termasuk belajar secara individual, 
dimana seorang santri berhadapan dengan seorang guru, dan terjadi interaksi  
saling  mengenal antara keduanya.
5
 proses belajar mengajar secara face to face 
Pembelajaran dengan sistem sorogan biasanya diselenggarakan pada 
ruang tertentu. Ada tempat duduk Kyai atau ustadz, di depannya ada meja 
pendek untuk meletakkan kitab bagi santri yang menghadap. Setelah Kyai atau 
ustadz membacakan teks dalam kitab kemudian santri mengulanginya. 
Sedangkan santri-sanri lain, baik yang mengaji kitab yang sama ataupun 
berbeda duduk agak jauh sambil mendengarkan apa yang diajarkan oleh Kyai 
atau ustadz sekaligus mempersiapkan diri menunggu giliran dipanggil. 
Metode bandongan atau weton adalah sistem pengajaran secara kolektif 
yang dilakukan di pesantren.
6
 Disebut weton karena berlangsungnya pengajian 
itu merupakan inisiatif  Kyai sendiri, baik dalam menentukan tempat, waktu, 
terutama kitabnya. Disebut bandongan karena pengajian diberikan secara 
kelompok (halaqah) yang diikuti oleh seluruh santri. Prosesnya adalah Kyai 
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membaca kitab dan santri mendengarkan, menyimak bacaan Kyai, mencatat 
terjemahan serta keterangan Kyai pada kitab atau biasa 
disebut ngesahi atau njenggoti.
7
  
Kyai membaca, menerjemahkan, menerangkan dan mengulas teks-teks 
kitab berbahasa Arab tanpa harakat (gundul). Santri dengan memegang kitab 
yang sama, masing-masing melakukan pendhabitan harakat kata langsung di 
bawah kata yang dimaksud agar dapat membantu memahami teks. 
Pondok Pesantren Al Fatah yang berada di Desa Temboro Kecamatan 
Karas Kabupaten Magetan Jawa Timur memiliki banyak pondok cabang 
diberbagai provinsi, diantaranya adalah Pondok Pesantren Darul Ulum Al-
Fatah yang berada di Desa Rulung Helok Kecamatan Natar Kabupaten 
Lampung Selatan, selain menggunakan dua metode tersebut diatas juga 
memiliki metode inovasi dari pengembangan metode Bandongan/Weton yaitu 
metode pembelajaran Tafsir Jalalain dengan menggunakan sarana teknologi 
radio, yang pelaksanaannya disiarkan secara langsung (live) dari pondok pusat 
/ Studio Radio Al Fatah kepada santri-santri yang berada di pondok pusat dan 
cabang, bahkan siaran tersebut bisa dinikmati oleh masyarakat umum yang 
dapat mengaksesnya (On Air).
8
  
Kajian ini diikuti oleh seluruh santri dari kelas terendah (kelas 1 diniyah) 
sampai kelas yang tertinggi (Takhasus), baik yang berada di pondok pusat 
maupun yang berada di pondok cabang, yang waktu pembelajarannya telah 
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ditetapkan sore hari pukul 16.00 sampai  pukul 17.00 WIB. Prosesnya pada 
waktu yang telah ditetapkan tersebut seluruh santri wajib berkumpul disuatu 
tempat (dimasing-masing pondok pusat dan cabang) membawa kitab Jalalain 
untuk mendengarkan pembacaan, penterjemahan, penjelasan dan pengulasan 
teks-teks kitab berbahasa Arab tanpa harakat (gundul) oleh kyai, kemudian 
masing-masing santri melakukan pendhabitan harakat kata langsung di bawah 
kata yang dimaksud agar dapat membantu memahami teks pada kitab Jalalain 
yang dibawanya. 
Dalam kegiatan Kajian tafsir ini selain santri dikumpulkan menjadi satu 
santri juga diperintahkan untuk membuat halaqoh disetiap sudut, guna 
mengulang-ulang dan memperkuat daya ingat pembelajaran yang telah 
disampaikan oleh kyai tersebut.  
Yang menarik bagi penulis untuk melakukan penelitian adalah santri kelas 
rendah (kelas 1 dan 2 diniyah) yang bernotabene belum mampu membaca arab 
gundul (tulisan arab yang tidak memiliki tanda baca) diwajibkan untuk 
mengikuti kajian tafsir Jalalain secara langsung, proses kajiannya dilakukan 
dengan komunikasi satu arah, bersama santri-santri kelas atas (kelas 3 sampai 
Takhasus) yang telah mampu membaca dan mengartikan bahasa arab gundul. 
sehingga timbul pertanyaan apakah santri kelas 1 dan 2 mampu mengikuti 
kajian itu dengan baik dan mengetahui bagaimana kajian tafsir Jalalain 
melalui siaran radio di pondok pesantren Darul Ulum Al-Fatah. Dan 
mengetahui mengenai metode-metode apa saja yang digunakan dalam kajian 






D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan alasan-alasan diatas maka perlu dirumuskan permasalahan-
permasalahan tersebut yaitu : 
1. Bagaimana pelaksanaan Kajian Tafsir Jalalain melalui siaran radio? 
2. Bagaimana Metode Kajian Tafsir Jalalain Melalui Siaran Radio? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang di kemukakan diatas, : 
1. Tujuan Penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan kajian tafsir Jalalain melalui siaran 
radio. 
b. Untuk mengetahui metode kajian tafsir jalalain melalui siaran radio 
F. Manfaat penelitian: 
Selain dari tujuan diatas, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
a. Secara umum, penelitian ini dapat memberikan sumbangsih perubahan 
kemajuan kepada pesantren di dalam kegiatan akademik. 
b. Secara khusus, Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan 
kemudahan bagi santri dan tenaga pengajar dalam melakukan kegiatan 
belajar mengajar.   
G. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan metode pokok dalam penelitian adapun 





1. Jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, penelitian ini merupakan 
salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yang tidak 
memerlukan pengetahuan mendalam akan literatur yang di gunakan dan 
kemampuan tertentu dari pihak peneliti.  Penelitian lapangan biasa 
dilakukan untuk memutuskan ke arah mana penelitiannya berdasarkan 
konteks, Penelitian lapangan biasa diadakan di luar ruangan. 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini bertempat di pondok pesantren Darul Ulum Al-Fatah, 
Pondok cabang dari Pondok Pesantren Al-Fatah Temboro Magetan Jawa 
Timur, yang merupakan lembaga pendidikan Diniyah Islamiyah di Desa 
Rulung Helok Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan. Sedangkan 
waktu penelitian untuk menulis karya skripsi ini dilakukan pada bulan 
Maret 2020 hingga bulan Mei 2020. 
3. Subjek Penelitian dan Sumber Data 
Subjek penelitian dan data yang akan dijadikan narasumber dalam 
penelitian ini adalah segenap keluarga ndalem Pondok Pesantren Darul 
Ulum Al-Fatah, yang dalam hal ini adalah KH Ahmad Jalil BA, selaku 
pendiri Pondok Pesantren Darul Ulum, para ustadz dan pengelola Pondok 
Pesantren.  
Adapun Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan 
informasi mengenai data. Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi 





a. Data primer yaitu sumber bahan atau dokumen yang diperoleh 
langsung dari sumber yang berada dan menyaksikan kegiatan belajar 
secara langsung, sehingga dapat menggambarkan dan mengemukakan 
informasi secara aktual. Data primer ini didapatkan dengan melakukan 
observasi di ponpes Darul Ulum Al-Fatah, dengan melakukan 
wawancara kepada KH Abdul Jalil BA, para ustadz dan pengelola 
pondok pesantren. 
b. Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain 
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat 
ditemukan dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber 
data sekunder adalah literatur, artikel, jurnal serta situs di internet yang 
berkenaan dengan penelitian yang dilakukan. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang lengkap maka dipergunakan teknik 
pengumpulan data sebagai berikut : 
a. Observasi  
Teknik pokok dalam penelitian ini adalah observasi. Observasi 
digunakan saat pre-test dan post-test dengan menggunakan lembar 
observasi yang telah disusun oleh peneliti. Hal ini dikarenakan yang 
diteliti adalah kegiatan santri, sehingga pengamatan metode belajar 
santri tersebut bisa efektif. Observasi dilakukan oleh dua orang 





observer satu (I) dengan observer dua (II). Untuk mengurangi adanya 
penilaian subjektivitas saat observasi. 
b. Wawancara  
Teknik pelengkap dalam penelitian ini adalah wawancara. 
Wawancara digunakan saat menjaring subjek. Wawancara ini 
dilakukan kepada para pengurus dan beberapa santri di pondok 
pesantren Darul Ulum al-Fatah  dengan tujuan untuk memperoleh 
informasi selengkap-lengkapnya tentang subjek yang akan diteliti dan 
memperkuat dugaan-dugaan didalam penelitian ini. 
c. Dokumentasi  
Penulis juga akan melakukan proses pengalian sumber data dengan 
menggunakan dokumentasi berupa pengambilan foto-foto dan vidio 
yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran tafsir melalui media on 
air. Metode ini digunakan sebagai pelengkap informasi dari metode 
interview di atas. 
 
5. Analisis Data 
Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam meneliti metode 
pembelajaran pengajian tafsir Jalalain di Pondok Pesantren Darul Ulum 
Al-Fatah  Desa Rulung Helok Kecamatan Natar Kab. Lampung Selatan 





memaparkan penelitiannya dengan berdasarkan data-data yang telah 
diperoleh di lapangan secara objektifitas”.
9
 
Melalui analisis deskriptif kualitatif, penulis disini akan 
menjabarkan data-data yang di dapatkan dari lapangan dengan cara 
mengklarifikasikan objek penelitiannya, yang meliputi Bagaimana 
Pelaksanaan Penafsiran Kitab Jalalain Melalui Siaran Radio serta 
Bagaimana Metode Penafsiran Kitab Tafsir Jalalain Melalui Siaran Radio 
di pondok pesantren Darul Ulum al-Fatah, Natar, Lampung Selatan. 
Kemudian menganalisa dan menginterprestasikan alasan yang 
melatarbelakangi pelaksanaan penafsiran kitab Jalalain melalui siaran 
radio, di pondok pesantren darul Ulum al-Fatah, mengapa hanya pengajian 
tafsir Jalalain saja yang menggunakan media radio, sedangkan pada 
pengajian-pengajian kitab yang lain melalui metode konvensional (Tatap 
Muka), dan pada pengajian tafsir Jalalain ini di ikuti oleh semua kelas dari 
kelas satu sampai dengan kelas lima, lalu bagaimana dengan anak kelas 
satu yang baru mengenal arab gundul? Sedangkan kunci utama belajar 
tafsir harus mengenal ilmu alat (bahasa arab, nahwu, dan shorof), serta 
adakah metode atau penafsiran tersendiri pada pengajian tersebut sehingga 




                                                          
      
9





H. Tinjauan pustaka  
Sebelum peneliti melakukan penelitian terkait dengan menggunakan 
metode on air di pesantren Darul Ulum, terlebih dahulu peneliti menelaah 
beberapa penelitian yang terkait sebagai bahan acuan dan perbandingan 
peneliti menyusun kerangka penelitian. Selain itu peneliti juga melakukan 
dengan tujuan agar peneliti dapat menyusun dan memberikan poin yang akan 
diteliti dalam kerangka penelitian. 
Menurut jurnal Andragogi diklat teknis Media Pembelajaran Audio. Media 
pembelajaran audio adalah media yang hanya dapat didengar, berupa suara 
dengan berbagai alat penyampai suara baik dari manusia maupun immanusia. 
Dalil yang berhubungan dengan suara sebagai sumber penyampai pesan, dapat 
diambil dari kata baca, menjelaskan, ceritakan, dan kata-kata lain yang 
semakna. Dalam hal ini terdapat beberapa ayat yang memberikan keterangan 
adanya media pembelajaran audio di dalam Alquran, di antaranya surah Al-
Isrā‟ (17) ayat 14.
10
 
  ْ   ْ  ْ   ْ  ْ   ْْْْْْ
"Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai 
penghisab terhadapmu". 
 Menurut Mel Silberman peneliti mencoba menawarkan salah satu model 
pembelajaran yang digunakan untuk mengurangi/mengatasi permasalahan 
yang ada, yaitu menggunakan Model AIR. Model AIR merupakan model 
                                                          






pembelajaran yang menganggap bahwa pembelajaran akan efektif jika 
memperhatikan tiga hal, yakni auditory, yaitu indera digunakan dalam belajar 
dengan cara mendengarkan, menyimak, berbicara, presentasi, argumentasi, 
mengemukakan pendapat, dan menanggapi. Intellectually, berpikir melalui 
latihan bernalar, memecahkan masalah, mengkonstruksi, dan menerapkan, hal 
ini sejalan dengan pernyataan Dave Meier Repetition (pengulangan), 
pengulangan bisa deterapkan melalui pengerjaan soal, pemberian tugas dan 
kuis, sehingga pemahaman siswa lebih mendalam dan lebih luas.
11
 
Dari beberapa rujukan skripsi diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
belajar menggunakan media on air  akan membuat para santri lebih memahami 
dan menanggapi pelajaran tersebut. Oleh karna itu timbul lah persoalan yang 
menarik untuk di teliti yaitu tentang belajar tafsir dengan menggunakan 








                                                          








DIFUSI INFORMASI DAN KAJIAN TAFSIR JALALAIN 
A. Difusi Informasi 
1. Difusi Informasi 
Kegiatan difusi informasi ini merupakan salah satu program 
inovasi kajian tafsir Jalalain. Oleh karna itu, pada konsep teori 
pelaksanaan kegiatan defusi informasi mengadopsi teori defusi inovasi. 
Difusi ini dapat dikatakan sebagai jenis saluran komunikasi khusus 
menyampaikan pesan atau ide-ide baru.  
Setiap manusia mempunyai kemampuan untuk berkomunikasi dan 
berbagi informasi, atau kemampuan menggunakan lambang-lambang 
dalam berkomunikasi, maka ikatan-ikatan interaksinya dengan orang lain 
bisa direkat. Terjadinya suatu kelompok dalam suatu lingkungan 
masyarakat sosial sedikit banyak karna adanya komunikasi dan proses 
berbagi informasi yang mana informasi yang ada terdefusi atau menyebar 
ke lingkungan sosial yang ada.
12
 
Difusi adalah suatu tipe khusus komunikasi, yang mana difusi 
merupakan proses ketika informasi tersebar kepada anggota suatu sistem 
sosial.
13
 Dalam hal ini komunikasi, informasi, serta difusi saling berkaitan 
dimana difusi informasi merupakan suatu proses informasi menyebar 
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melalui komunikasi ke anggota-anggota sistem sosial atau populasi dalam 
jangka waktu tertentu.
14
 Difusi memiliki unsur-unsur yaitu : (1) Adanya 
suatu informasi, (2) Dikomunikasikan melalui saluran tertentu, (3) Dalam 
jangka waktu tertentu, (4) Kepada anggota suatu sistem sosial. 
komunikasi adalah proses dimana peserta membuat dan berbagi 
informasi satu sama lainnya agar saling pengertian. Jadi difusi adalah tipe 
khusus dari komunikasi, dimana pesan disampaikan dengan ide-ide baru. 
Dalam hal berkomunikasi tentu selalu berkaitan dengan adanya informasi, 
karna pesan-pesan komunikasi disampaikan adalah sebuah informasi. 
Informasi memang selau ada pada setiap peristiwa komunikasi. Pengertian 
informasi sendiri adalah suatu rekaman fenomena yang diamati, atau juga 
bisa berupa putusan-putusan yang dibuat oleh seseorang
15
 
Riset komunikasi lebih tertuju pada merubah pengetahuan atau 
sikap dalam proses komunikasi, sedangkan dalam riset difusi lebih 
memusatkan perhatian pada perubahan tingkah laku yang tampak berupa 
menerima atau menolak suatu gagasan baru. Riset difusi merupakan 
bagian dari riset komunikasi yang berkaitan dengan pengoperan gagasan 
baru.
16
 Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa difusi tentunya 
berkaitan erat dengan komunikasi, karena difusi itu sendiri merupakan 
bagian dari riset komunikasi yang berkenaan pesan (informasi). Inti dari 
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proses difusi sendiri terletak pada interaksi manusia dimana seseorang 
mengkomunikasikan sebuah pesan (informasi) kepada seseorang atau 
beberapa orang. 
Proses difusi informasi atau penyebaran ide-ide baru itu terjadi 
dalam sistem sosial. Informasi yang masuk ke masyarakat diterima oleh 
sebagian atau seluruh anggota sistem sosial, atau bahkan ditolak pada 
awalnya adalah karena usaha agen pembaharuan yang melalui saluran 
komunikasi tertentu menghubungkan anggota sistem sosial untuk 
menawarkan dan mengajak mereka mengadopsi ide-ide baru tersebut. 
Diantara anggota sistem sosial yang memegang peranan penting dalam 




Didalam difusi informasi, sumber difusi ini harus diperhatikan 
kembali tujuan diadakannya komunikasi dan dengan siapa saluran itu 
disambungkan. Oleh karna itu, saluran komunikasi dalam defusi informasi 
harus diperhatikan. Dalam hal ini saluran komunikasi menjadi dua, yaitu 
saluran media massa dan saluran interpersonal. Kedua saluran ini memiliki 
devisi tersendiri, saluran  interpersonal yaitu saluran yang melibatkan 
pertemuan tatap muka antara satu individu atau lebih. Sedangkan saluran 
media massa adalah alat penyampaian pesan yang memungkinkan sumber 
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mencapai khalayak dalam jumlah yang cukup besar yang bisa menembus 
batas ruang dan waktu.
18
 
Dalam teori ini Everett Rogers memberikan asumsi bahwa ada 
lima tahapan dalam proses difusi informasi,
19
 yaitu: 
a. Pengetahun, seseorang memiliki kesadaran akan ide-ide baru serta 
bagaimana ide-ide baru tersebut berfungsi. 
b. Persuasi, seseorang memiliki sifat menyetujui atau menolak ide-ide 
baru tersebut. 
c. Keputusan, seseorang terlibat dalam aktivitas yang membawanya 
pada suatu pilihan untuk menolak atau menerima ide tersebut. 
d. Pelaksanaan, seseorang melaksanakan keputusannya sesuai dengan 
pilihan-pilihannya. 
e. Konfirmasi, seseorang akan mencari pendapat yang menguatkan 
keputusan yang telah diambilnya, namun dalam perjalanannya ia 
bisa berubah pikiran jika ide tersebut berlawanan dengan hal lain. 
 
2. Saluran Komunikasi Informasi 
Istilah komunikasi sudah tidak asing lagi bagi sebagian orang. 
Awalnya komunikasi yang tetap hanya pada masyarakat kecil saja, namun 
dengan seiring berkembangnya zaman dengan percepatan teknologi dan 
media informasi yang semakin menyebar luas, maka komunikasi menjadi 
masalah bagi semua masyarakat.   
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 Ada beberapa defini komunikasi menurut para ahli : 
f. Carl I. Hovland, komunikasi merupakan proses dimana seorang 
individu (komunikator) mengoperkan rangsangan untuk mengubah 
tingkah laku individu lain (komunikan).
20
 
g. Everett M. Rogers. Komunikasi ialah suatu proses dimana suatu 




Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
merupakan suatu proses pertukaran informasi atau pesan dari 
seseorang kepada orang lain dengan tujuan merubah perilaku 
(komunikan). Menurut Burhan, wujud adanya komunikasi ditentukan 
oleh pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi, cara yang ditempuh, 
kepentingan dan tujuan, ruang lingkup yang melakukannya, saluran 
serta isi dari pesannya.
22
 
Dalam hal komunikasi tentu selalu berkaitan dengan adanya 
informasi, oleh sebab itu pesan-pesan komunikasi yang telah 
disampaikan adalah sebuah informasi. Informasi memang selalu ada 
pesan dalam setiap peristiwa komunikasi. Devinisi dari informasi 
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sendiri ialah rekaman fenomena yang diamati, atau juga bisa berupa 
keputusan-keputusan yang telah dibuat seseorang.
23
 
Komunikasi juga dapat diartikan suatu proses dimana pesan-pesan 
disampaikan dari sumber ke penerima. Sedangkan saluran komunikasi 
adalah alat untuk menyampaikan pesan-pesan inovasi dari sumber 
kepada penerima.  
Didalam memilih saluran komunikasi, sumber setidaknya perlu 
memperhatikan tujuan diadakannya komunikasi dan karakteristik 
penerima. Apabila komunikasi ini bertujuan untuk diperkenalkan 
dengan orang yang banyak, maka saluran komunikasi yang cepat, 
tepat, dan efisien adalah media massa. Tetapi jika hanya bertujuan 
untuk diperkenalkan hanya untuk individu atau personal maka saluran 
yang tepat yaitu saluran interpersonal.
24
 
Inti dari proses defusi informasi adalah interaksi antara manusia 
dimana seseorang mengomunikasikan ide-ide barunya kepada 
seseorang atau ke beberapa orang lainnya. 
3. Unsur-unsur komunikasi 
Untuk memahami komunikasi harus memahami unsur-unsurnya 
terlebih dahulu karna unsur-unsur komunikasi merupakan komponen yang 
harus ada saat berkomunikasi dan untuk itu juga perlu memahami maksud 
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dan fungsinya. Menurut Harrold D. Lasswell unsur komunikasi 
diformulasikan dalam bentuk pertanyaan yaitu “who says what in which 
channel to whom and with the effect?”. Dari pertayaan ini dapat 
diturunkan menjadi lima unsur komunikasi
25
 yaitu : 
a. Komunikator, sumber (Communicator, Source, Sender) 
Petugas yang berhak menyampaikan suatu pesan dalam 
komunikasi, dengan kata lain, subjek, dalam komunikasi disebut 
dengan komunikator. Sumber didalam komunikasi boleh jadi 
seorang individu, kelompok, organisasi, perusahaan, dan negara. 
b. Pesan (Message) 
Sebagaimana pengertian diatas, bahwa didalam komunikasi 
tentunya ada sesuatu yang disampaikan oleh komunikator. Maksud 
dan tujuan yang disampaikan oleh komunikator dinamakan pesan 
komunikasi. Pesan merupakan isi informasi atau peberitahuan yang 
akan disampaikan kepada seseorang atau kelompok. Terdapat dua 
macam bentuk pesan yaitu Pesan yang berbentuk verbal maupun 
non-verbal untuk mewakili perasaan, nilai, gagasan, atau maksud 
komunikator tersebut. Verbal bentuk pesan yang disampaikan 
melalui kata-kata baik secara lisan ataupun tulisan. Non verbal 
bentuk pesan yang disampaikan dalam bentuk kata-kata, atau lebih 
tepatnya menggunakan isyarat seperti gerakan anggota badan. 
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Adapun karakteristik pesan berdasarkan sasaran yang dituju 
oleh Wreight dibagi menjadi 3 bagian diantaranya : 1. Publicly 
(diberikan kepada orang banyak atau masyarakat umum), 2. Rapid 
(pesan singkat yang disampaikan dalam waktu yang sebentar dan 
ditunjukkan kepada orang banyak), 3. Transient (pesan yang 




c. Media (Channel, Media)  
Pada pengertian komunikasi bahwa dalam komunikasi bisa 
menggunakan segala jenis saluran. Jadi, apa yang dimaksud 
dengan saluran atau media merupakan alat atau wahana yang 
digunakan komunikator untuk menyampaikan pesan kepada 
sasaran komunikasi. Dengan kata lain media merupakan bentuk 
perantara agar pesan dari komentator bisa tersampaikan oleh 
sasaran. 
d. Komunikan, penerima (Communicant, Communicate, Reciver, 
Recipient). 
Komunikan merupakan seseorang yang menerima pesan 
dalam proses komunikasi. Dalam hal komunikan terbagi menjadi 
tiga, yaitu invidu, leompok dan massa. 
Di dalam proses komunikasi, komentator perlu adanya 
sasaran, khalayak, penafsir, pendengar, dan penerima pesan yang 
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disebut degan komunikan. Tugas dari komunikan yaitu menerima, 
menafsirkan apa yang telah disampaikan oleh komunikator agar 
komunikasi bisa berjalan lacar. 
e. Efek (Effect) 
Apa yang akan terjadi selanjutnya pada penerima pesan 
setelah terjadi proses komunikasi tersebut, ini yang dimaksud 
dengan efek. Setelah proses komunikasi perjalan, mulai dari 
komunikator dan komunikan. Dengan begitu akan timbul timbal 
balik bisa berupa respon atau perubahan sikap semua tergantung 
apa yang telah disampaikan, efek merupakan bagian komunikasi 





B. Penafsiran Kitab Jalalain 
1. Pengertian Tafsir  
Tafsir merupakan bentuk dari isim masdar dari fasarra yufassiru 
tafsiran mengikuti wazan f ‟ l    f ‟il    fill n, yang bermakna 
menjelaskan, memahamkan, dan menerangkan. Sedangkan fasara-
yufasiru-fasran mempunyai arti membuka. Tafsir juga mempunyai arti 
kebahasaan al-kashf  yang berarti menyingkap, al-ibanah yang berarti 
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Menurut pendapat al-Dhahabi, secara bahasa tafsir berarti al-idah 
(menjelaskan) dan al-tabyin (menerangkan). kemudian al-Dhahabi juga 
menjelaskan, tafsir juga digunakan untuk dua hal. Pertama, 
mengungkapkan makna yang tersembunyi secara inderawi dan kedua, 
menyingkap makna yang tersembunyi secara rasio (m ‟ ni m ‟  l h)
29
 
Sedangkan menurut pendapat al-Zamakhshari, istilah tafsir adalah ilmu 
yang memahami kalam Allah Swt, yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad Saw, menjelaskan makna, mengeluarkan hukum dan hikmah 
yang terkandung dalam al-Qur‟an
30
 
Pada dasarnya, pengertian tafsir berdasarkan bahasa tidak akan lepas 
dari kandungan makna al-idhah (menjelaskan), al-bayan (menerangkan), al-




Macam-macam tafsir berdasarkan sumber-sumbernya ada 2 yaitu : 
a. Tafsir bi Al-Ma‟tsur 
Sebagaimana yang dijelaskan Al-farmawy, tafsir bi Al-Ma‟tsur 
(disebut pula bi ar-riwayah dan an-naql) adalah penafsiran Al-Qur‟an 
yang mendasarkan pada penjelasan Al-Qur‟an sendiri, penjelasan nabi, 
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Dalam pertumbuhannya, tasir bi al-m ‟     menempuh tiga 
periode: 
Periode pertama, yaitu masa Nabi. Sahabat, dan permulaan masa 
tabi‟in ketika tafsir belum ditulis. Pada periode ini, periwayatan tafsir 
secara umum dilakukan dengan lisan (musyafahah). 
Periode  Kedua,dimulai dengan masa mengodifikasikan hadis 
secara resmi pada masa pemerintahan Umar bin Abd. Al-Aziz (95-
101). Tafsir bil al-m ‟     ketika itu ditulis bergabung dengan 
penulisan hadis dan dihimpun dalam salah satu bab hadis.  
Periode Ketiga, dimulai dengan penyususnan kitab tafsir bi al-
m ‟     yang berdiri sendiri.
33
 
b. Tafsir bi Ar-Ra‟yi 
Berdasarkan pengertian epistimologi,   ‟ i berarti keyakinan 
(i‟ i  d), analoq (qiyas), dan ijtihad. Dan   ‟ i dalam terminologi 
tafsir adalah ijtihad. Dengan demikian, tafsir bi ar-  ‟ i (disebut juga 
tafsir ad-dirayah)-sebagaimana disefinisikan Adz-Dzahabi adalah 
tafsir yang penjelasannya diambil berdasarkan ijtihad dan pemikiran 
mufassirsetelah mengetahui bahwa bahasa Arab dan metodeny, dalil 
hukum yang ditunjukan, serta problema penafsiran, seperti asbab 
nuzul, dan nasikh mansukh.  
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Adapun Al-Farmawi mendefinisikannya adalah Menafsirkan al-
Q  ‟ n deng n ij ih d  e el h  im f   i    ng  e   ngk   n 
mengetahui bahwa yang digunakan metode orang-orang Arabketika 
berbicara dan mengetahui kosakata-kosakata Arab beserta muatan 
artinya.  
Untuk menafsirkan Al-Qur‟an dengan ijtihad, si Mufassir pun 
dibantu oleh S i‟i  J hili  h, A     N z l, N  ikh M n  kh dan 
lainnya yang dibutuhkan oleh seorang mufassir sebagaimana 
diutarakan pada menjelasan tentang syarat-syarat menjadi mufassir.  
Tafsir bi ar-  ‟ i muncul sebagai sebuah corak penafsiran 
belakangan setelah munculnya tafsir  i  l m ‟     walaupun 
sebelumnya ar-  ‟ i dalam pengertian akal sudah digunakan para 
sahabat ketika manafsirkan Al-Qur‟an. Apalagi apabila kita telusuri 




2. Metodologi Penafsiran Tafsir 
Menurut kamus besar Indonesia, metodologi ialah ilmu tentang 
metode. Yaitu cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu 
pekerjaan agar tercapai sesuai yang dikehendaki.
35
 
Kata penafsiran menurut Al Mu‟jam Al Wasith adalah 
1. Secara etimologi  tafsir itu sendiri adalah wasith yang artinya 
penjelasan 
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2. Sedangkan secara epistimologi tafsir adalah cabang ilmu islam 
yang menejlaskan makna-makna Al-Qur‟an Al Karim dan 
menyikap rahasia dibalik makna dan ketetapan dalam Al-
Qur‟an. 
Dalam penafsiran Al-Qur‟an ini ada beberapa istilah bahasa arab 
yang rekait dengan metode penafsiran yaitu  المنهج  ,االتجاه  dan  االسلىب
ْاوالطريقة  
Adapun yang dimaksud diatas adalah  
 adalah sesuatu yang menjadi tujuan para mufassir االتجاه -
 adalah pijakan atau landasan mufassir yang mengarah المنهج -
pada tujuan 
ْاالسلىب اوالطريقة -  adalah metode yang dipakai para mufassir yang 
sesuai dengan manhaj mereka. 
Aplikasi dalam tafsir yaitu seperti berikut. 
Sekelompok mufassirin ingin menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an 
yang bertema aqidah. Manhaj mereka sangat berbeda-beda. Ada yang 
berlandaskan ahlussunnah yang disebut dengan manhaj as sunni, ada 
juga yang berlandaskan mu;tazilah, syi‟ah, sufiyah. Karna masing-
masing dari mereka memiliki landangan yang sangat berbeda-beda, maka 






Diantara metode mereka ada yang memulai dengan menyampaikan 
nash terlebih dahulu, kemudianmenjelaskan kosakatanya, kemudian 
menjelaskan makna setiap ayat secara global, kemudia mengeluarkan 
hukum setiap darinya, mengikut sertakan ayatnya satu demi satu dan 
menyusunnya dalam satu mushaf. 
Ada juga dengan mengumpulkan ayat ayat yang membahas suatu 
tema. Kemudian para mufassir ada yang mengemukakan pendapatnya 
sendiri, kemudian dibandingkan, diambil pendapat yang rojih darinya. 
Kesemua itu lah disebut dengan metodologi tafsir.
36
 
Metodologi penafsiran menurut mufassir ada empat macam yaitu 
sebagai berikut : 
1. Tafsir Tahlili (Analisis) 
2. Tafsir Ijmali (Global) 
3. Tafsir Muqoron (Komparasi) 
4. Tafsir Maudhu‟i (Tematik) 
Berikut penjelasan mengenai macam-macam tafsir : 
a. Metode Tahlili 
Metode tahlili berarti menjelaskan ayat-ayat al-Qur‟an dengan 
meneliti aspeknya dan menyingkap seluruh maksudnya, mulai dari 
makna kosakata, makna kalimat, maksud setiap ungkapan, kaitan antar 
pemisah (munasabat), hingga sisi keterkaitan natar pemisah itu (wajh 
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al-munasabat), dengan bantuan asbab an nuzul riwayat-riwayat yang 
berasal dari Nabi Muhammad SAW, sahabat, dan Tabi‟in. Prosedur ini 
dilakukan dengan mengikuti susunan mushaf, ayat perr ayat, dan surat 
per surat. Metode ini kadang menyertakan pula perkembangan 
perbudayaan generasi Nabi sampai tabi‟in, kadang pula diisi dengan 
uraian-urain kebahasaan dan materi-materi khusus lainnya yang 
kesemuanya ditunjukan untuk memahami Al-Qur‟an yang mulia ini. 
b. Metode Ijmali (Global) 
Metode Ijmali yang menafsirkan Al-Qur‟an secara global. Dengan 
metode ini para mufassir berupaya menjelaskan makna-makna al-
Qur‟an dengan uraian-urain singkat dan bahwa yang mudah sehingga 
dipahami oleh semua orang yang berpengetahuan sekedarnya sampai 
orang yang berpengetahuan yang luas. Metode ini sebagaimana 
metode Tahlili, dilakukan terhadap ayat per-ayat dam surat per surat 
sesuai dengan urutannya dalam mushaf sehingga nampak keterkaitan 
antara ayat satu dengan ayat lainnya, antara satu surat dengan surat 
lainnya.   
Dengan metode ini para mufassir berupaya menafsirkan kosakata 
al-Qur‟an dengan kosakata yang berada di dalam al-Qur‟an sendiri, 
sehingga para pembaca melihat uraian tafsirnya tidak jauh dari konteks 
al-Qur‟an, tidak keluar dari muatan makna yang terkandung kosakata 





yang satu dengan bagian yang lainnya. Metode ini lebih jelas dan 
mudah dipahami oleh para pembaca. 
 
c. Metode Muqaran (Perbandingan/Komperasi)  
Metode Muqaran adalah menjelaskan ayat-ayat al-Qur‟an dengan 
merujuk kepada penjelasan-penjelasanpara mufassir. Dalam metode ini 
ada berbagai macam langkah-langkah yang harus ditempuh sebagai 
berikut: 
- Mengumpulkan sejumlah ayat al-Qur‟an 
- Mengemukakan penjelasan mufassir, baik dari kalangan salaf 
atau kalangan khalaf, baik tafsirnya bercorak bi al-m ‟     atau 
bi ar-  ‟ i mengenainya atau membandingkan kecendrungan 
tafsir mereka masing-masing. 
- Menjelaskan siapa diantara mereka yang menafsirkannya 
dipengaruhi secara subjektif oleh madzhab tertentu.  
Selain rumusan diatas, metode Muqaran mempunyai pengertian 
lain yang lebih luas, yaitu membandingkan ayat-ayat al-Qur‟an 
yang berbicara tentang tema tertentu, atau membandingkan ayat-
ayat al-Qur‟an dengan hadis-hadis Nabi, termaksud hadis-hadis 
yang maknanya tekstual tanpak kontradikitif dengan al-Qur‟an atau 
membandingkan makna al-Qur‟an dengan kajian-kajian lainnya. 





Metode maudhu‟i dalam format dan prosedur yang jelas 
belum lama lahir. Oarang yang pertama kali menemukan metode 
ini dalaha Al-Jalil Ahmad As-Said Al-Kumi, ketua jurusan tafsir di 
Universitar Al-Azhar.  
Metode ini merupakan sebuah metode yang dapat 
mengantarkan manusia pada macam-macam petunjuk al-Qur‟an. 
Harus diketahui oleh siapa saja bahwa tema-tema al-qur‟an bukan 




3. Biografi Penulisan Tafsir Jalalain 
Di berbagai daerah khususnya di pulau Jawa lahir beberapa 
pesantren yang memeberikan pengenalan awal terhadap al-Qur‟an yang 
meliputi kajian-kajian tajwid dan juga mempelajari tafsir bagi santri 
yang telah mampu menulis arab secara gundul.  
Tafsir jalalain adalah salah satu kitab tafsir yang masih terpopuler 
hingga zaman sekarang. Bahkan bagi kalangan pesantren, mengaji kitab 
ini seakan menjadi pelajaran wajib yang pasti ditemui di setiap pondok 
pesantren. Pembahasan dalam kitab ini banyak yang menonjolkan segi 
pembahasan ilmu nahwu, shorof, dan qira‟ahnya, sehingga al-Qur‟an 
yang diturunkan dengan bahasa arab dapat mudah dipahami dengan 
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pemahaman yang benar. Oleh sebab itu kitab tafsir jalalain ini sangat 
cocok untuk para pemula yang ingin mendalami tafsir Al-Qu‟an.
38
 
Kitab ini tergolong kitab yang unik karna merupakan hasil karya 
tulis dua ulama terkenal, yaitu Jalaluddin as-Suyuthi dan Jalaluddin al-
Mahalli. Karna disusun oleh dua orang jalaluddin maka kitab ini juga 
dinamakan Tafsir Jalalain. Kitab tafsir ini pada awalnya ditulis oleh 
Jalaluddin al-Mahalli. Tetapi beliau mengawali penulisan tafsirnya ini 
dari surah al-Kahfi hingga sampai surah terakhir, An-Nas. Setelah 
selesai menafsirkan surat an-Nas, al-Mahalli kembali ke halaman 
pertama al-Qur‟an, menafsirkan surah Al-Fatihah. Namun setelah 
beliau selesai menfsirkan surah al-Fatihah, beliau dipanggil ke haribban 
Allah pada tahun 864 H./1459 M. 
Setelah bertahun-tahun pekerjaan yang belum selesai tadi 
dilanjutkan oleh murid beliau yaitu Jalaluddin as-Suyuthi. As-suyuthi 
melanjutkan dengan surah al-Baqarah, Ali Imran, dan seterusnya 
hingga akhir surah Al-Isra. Meskipun kitab ini tulis oleh orang yang 
berbeda, metodologi serta pola dan gaya bahasa yang digunakan oleh 
as-Suyuthi dalam menyelesaikan tafsir Jalalain ini sama persis dengan 
tulisan awal sang guru. Oleh kerna itu banyak orang yang mengira kitab 
tafsir ini ditulis oleh satu orang saja. 
Kebesaran tokoh Tafsir Jalalainini sangat populer. Disampng 
dikenal karna pembahasaannya yang luas dalam setiap kitab, mereka 
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juga menghasilkan karya yang cukup banyak. Berikut masing-masing 
profilnya; 
a. Jalaluddin Al-Mahali 
Nama lengkap beliau adalah Al-Imran Jalaluddin Abu Abdillah 
Muhammad bin Syihabuddin Ahmad bin Kalamuddin Muhammad bin 
Ibrahim bin Ahmad bin Hasyim Al-Abbasi Al-Anshari Al-Mahalli Al-
Qahiri Asy-Syafi‟i. Beliau lahir di Kairo, mesir, tahun 791H/1389 M. 
Beliau dikenal dengan sebutan Jalaluddin yang berarti orang yang 
mempunyai keagungan dalam masalah Ahama. Sedangkan sebutan al-
Mahalli dinisbatkan pada kampung halamannya, Mahalla Al-Kubra, 
sebuah daerah yang terletak disebelah barat Kairo, tidak jauh dari 
sungai Nil. 
Sejak kecil tanda-tanda kecerdasan sudah menonjol pada diri al-
Mahalli. Beliau sudah menguasai berbagai disiplin ilmu agam, anatar 
lain ilmu tauhid, ilmu tafsir, ilmu fiqh, ilmu ushul fiqh, ilmu nahwu 
sharaf dan mantik. Beliau juga dikenal sebagai seorang ulama yang 
berkepribadian mulia, shaleh, dan wara‟. Beliau adalah sosok yang 
sangat sederhana, jauh dari gemerlap dunia. Bahkan pernah ditawarkan 
dirinya sebagai Qadi terbesar dinegrinya, tetapi beliau menolaknya. 
Dalam sebuah riwayat diceritakan bahwa meskipun dirinya tidak 
muskin, beliau hidp pas-pasan. Guna memenuhi kehidupan sehri-
harinya, beliau bekerja sebagai pedagang. Meskipun kondisi beliau 





Dalam kitab Mu‟jam Al-Mufassirin, Al-Sakhawi menuturkan 
bahwa Al-Mahalli adalah sosok imam yang sangat pandai dan 
berfikiran jernih. Kecerdasannya di atas rata-rata
39
 
Guru-gurunya diantara lain yaitu Al-Badri Muhammad bin Aqshari, 
Burhan Al-Baijuri, A‟la al-Bukhari, dan Syamsuddin bin Bisati. Ia juga 
mendengar hadis dari Syaraf al-Kuwaik
40
 
Al Mahalli menulis sejumlah buku yang berkualitas tinggi, pikiran-
pikiran yang jernih, isi kitab padat dan bahwasanya mudah difahami. 
Beberapa diantaranya: Syarh jam‟ Al Jawami‟ (ushul fiqih), Syarah Al 
Minhaj (fiqih), Syarah Al-Burda al-Madih, Manasik al-Hajja, kitab fi 
Al-Jihad, dan tafsir al-Qur‟an Al-Karim, yang tulisanya dari awal surat 
Al-Kahfi sampai akhir al-Qur‟an, melanjutkan Jalaluddin As-Suyuthi 
yang lebih dahulu menulis tafsir tersebut dari awal surat Al-Fatihah 
sampai surat Al-Isra‟. Karyanya yang lain Syarh Al-Waraqat fi Al-
Ushul. 69 Syarh al-Qawaid, syarh Tashil, Hasyiyah ala Jawahir al-
Asnawi, dan Tafsir Al-Qur‟an Al-Adzim. Untuk kitab yang terakhir ini, 
kelak akan disempurnakan oleh muridnya, Jalaluddin Asy-Syuyuthi
41
 
b. Jalaluddin As Suyuthi 
Nama lengkap beliau adalah Abdurrahman bin kamal Abu Bakar  
bin Muhammad bin Sabiquddin bin Fakhr Utsman bin Nadziruddin 
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Muhammad bin Saifuddin Khidr bin Najmuddin bin Abi ash-Shalah 
Ayyub bin Nashiruddin Muhammad bin Himamuddin Al-Hammam Al-
Hudairi As-Suyuthi. 
Beliau bergelar Jalaluddin dan bisa juga dipanggil Abu Fadhil. 
Namun di kemudian hari beliau lebih dikenal dengan nama As-Suyuthi, 
yang dinisbatkan kepada tempat dimana ayahnya dilahirkan di daerah 
Suyuth. Beliau adalah seorang ulama, hafidz hadits, musnid, muhaqiq 
dan cendekiawan muslim yang hidup pada abad ke-15 di Kairo, Mesir.  
As-Suyuthi lahir ba‟da maghrib, malam senin bulan Rajab 849 H. 
Beliau berasal dari lingkungan cendikiawan, sehingga sejak dini 
ayahnya selalu mengarahkan menjadi ilmuwan dan orang shalih. Sejak 
kecil beliau selalu diajak ayahnya menghadiri majlis ilmu, bahkan 
ayahnya sering meminta ulama besar agar mendoakan anaknya, dan 
salah satu ulama yang pernah mendoakan beliau adalah Imam Ibnu 
Hajar al-Asqalani, muhaddis besar penyudun kitab Bulughul Maram. 
Tidak hanya mendoakan saja, tetapi setiap kali minum segelas air 
setelah mengajar, syaikh Ibnu Hajar selalu menyisihkan sedikit untuk 
diminumkan kepada as-Suyuthi. 
Ketika As-Suyuthi berusia enam tahun, sang ayah wafat. Kemudian 
as-Suyuthi diasuh oleh Syaikh Kamaluddin bin Humam al-Hanafi, 
pengarang kitab Fathul Qadir. Dibawa asuhan beliau As-Suyuthi pada 





menghafal kitab al-Umdah, lalu Minhajul Fiqhi Wal Ushul dan Alfiyah 
Ibnu Malik.  
Ketika pada usia menginjak 15 tahun, as-Suyuthi mulai berkelana 
dan berguru para ulama besar. Dalam perjalanan mencari ilmu, beliau 
pernah singgah di Syam, Hijaz, Yaman Hindia, Maroko dan Takrur. 
Dalam kitabnya yang berjudul Khusn al-Muhadlarah, as-Suyuthi 
mengatakan bahwa beliau mendapatkan ijazah dari setiap guru yang 
dijumpainya, yaitu mencapai 150 ijazah dari 150 orang guru. Syaikh 
Abdul Wahhab Asy-Sya‟rani mengatakan dalam kitab Thabaqat-nya, 




4. Latar Belakang Penulisan Tafsir Jalalain 
Penulisan kitab tafsir ini tidak lepas dari kondisi perkembangan 
bahasa Arab pada masanya yang pada saat itu sedang mengalami 
kemerosotan yang amat parah sekali. Faktor penyebab yang paling 
utama ialah banyak berhubungannya bangsa Arab dengan bangsa-
bangsa lain yang tidak berbahasa arab, yaitu bangsa Persia, Turki dan 
India. Akibatnya, bahasa Arab ini tidak mudah lagi dimengerti oleh 
orang-orang Arab asli karna susunan kalimatnya mulai berbelit-belit 
mengikuti susunan bahasa „ j m. 
Hal ini juga melanda kosa kata bahasa arab, semakin hari semakin 
banyak kosa kata „ j m yang termasuk kedalamnya. Keadaan ini 
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disebut dengan istilah Z    „ l-lahn (keadaan ketika penyimpangan 
mudah ditemui) banyak kaidah-kaidah nahwu (gramatika) dan Sharaf 
(morfologi) dilanggar. Mereka pun sudah tidak lagi menghiraukan 
kaidah-kaidah bahasa arab yang benar, yang dipergunakan mereka 
dalam kehidupan sehari-hari hanyalah bahasa yang sederhana dan 
mudah tanpa mengindahkan citra bahasa Arab yang asli.  
Kedua, adanya keyakinan bahwa Al-Qur‟an adalah sumber bahasa 
Arab yang paling autentik. Karna itu, untuk mendapatkan kaidah-




Dengan latar belakang seperti inilah kita dapat pahami bagaimana 
cara penafsiran yang dilakukan kitab ini. Selain menjelaskan maksud 
sebuah kata, ungkapan atau ayat, kitab ini menjelaskan faktor 
kebahasaan dengan menggunakan cara-cara lain yaitu langsung 
menerangkan kata dari segi sharafnya jika hal ini dianggap penting 
dalam mengambil struktur (wazn) katanya, menerangkan makna kata 
atau padanan kata (sinonim) jika dianggap belum dikenal atau 
mengandung makna yang agak skhusus, dan menjelaskan fungsi 
kata(subjek, objek, predikat, dan yang lainnya) dalam kalimat. Menurut 
ilmu tafsir, cara penafsiran seperti itu disebut dengan metode tahlili 
(analisis) dengan corak tafsir bil Ra‟ i.  
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Karna caranya seperti itu tafsir jalalain tersusun sebagai baris-baris 
tulisan biasa. Yang membedakan antara teks Al-Qur‟an dan tafsirnya 
adalah tanda kurung, teks Al-Qur‟an berada dalam dua tanda kurung, 
sedangkan penafsiran dan penjelasan bahasa tanpa tanda kurung.  
Tafsir jalalain ini menggunakan judul Tafsir al-Qur‟an Al-Azhim 
yang ditulis dengan ukuran yang besar dan dibawahnya dituliskan nama 
kedua pengarang dengan ukuran tulisan lebih kecil. 
Dalam bentuknya yang sangat klasik, tafsir jalalain ini tidak hanya 
memuat kitab tafsir saja, tetapi juga kitab-kitab lainnya. Tafsirnya 
berada didalam kotak persegi empat besar ditengah. Pada bagian 
sampingnya dituliskan 4 kitab lain, yaitu Lubab an-Nuqul fi Asbab an-
Nuzul, karya terkecil dari Jalaluddin as-Suyuthi, yang merupakan kitab 
penting dalam menjelaskan latar belakang turunnya ayat-ayat al-Qur‟an, 
fi Ma‟rifah an-Naskh wa al-Mansukh, Karya Imam Abi Abdullah 
Muhammad bin Hazm, Alfiyah fi Tafsir Garib Alfaz al-Qur‟an, karya 
Imam bin Zar‟ah al-Iraqi, yang berisi penjelasan beberapa kosa kata al-
Qur‟an yang dianggapnya gharib (aneh) dan Risalah Jalalain, karya 
Imam bin al-Qasim bin Salam, yang berisi penjelasan makna beberapa 
kosa kata dengan menyebutkan asal kata tersebut (dialek Kabila Arab). 
Keempat kitab diatas yang mendampingi tafsir Jalalain bertujuan 
memudahkan pemahaman terhadap al-Qur‟an. Sebagian mufassir 
berpendapat bahwa Asbabun An Nuzul merupakan sarana yang sangat 





Begitu pula halnya dengan an-Nasikh wa al-Mansukh. Meskipun 
demikian ada juga mufassir yang tidak menganggap penting Asbabun 
an-Nuzul dan tidak mengakui Asbabun an-Nuzul karna dinilai menodai 
kehebatan al-Qur‟an selain itu, dua kitab lainnya bertujuan untuk 
memberikan panduan agar pembaca tidak terjebak dalam kesulitan kosa 
kata, atau untuk menghindari lahn (kekeliruan). Tafsir jalalain telah 
dikenal dialam Melayu sejak abad ke 17, bahkan ada kekeliruan tafsir 
itu sudah populer pada abad itu. Hal ini terbukti dari banyaknya 
manuskrip tafsir tersebut di museum Nasional Jakarta. 
Keunggulan kitab Tafsir Jalalain ini adalah bahasanya yang sangat 
mudah di fahami, uaraiannya singkat dan jelas, serta adanya penjelasan 
tentang Asbabun Nuzul. Kelebihan lainnya berkaitan dengan pandangan 
didalamnya yang baik secara fiqih maupun teologi sejalan dengan 
faham yang dianut orang-orang melayu menganut mazhab Syafi‟i dan 
teologi Abu Hasan Ali bin Ismail al-Asy‟ari. Jalaluddin as-Suyuthi 
merupakan salah satu seorang murid Ibnu Hajar al Asqalani, ahli fiqih 
madzhab Syafi‟i. 
Popularitas kitab Tafsir Jalalain di kalangan Melayu secara tidak 
langsung ditandai pula dengan kemunculan kitab tafsir Murah Lubaid 
Li K    f M ‟n   l-Q  ‟ n  l-Majid, yang merupakang karya Imam 
Muhammad Nawawi al-Bantani atau dikenal juga Syekh Nawawi al-





Munir, tafsir ini dihitung tafsir menengah dan banyak dipelajari di 
Indonesia dan Malaysia. 
5. Karakteristik Penulisan Tafsir Jalalain  
Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa metode penafsiran ada 
4 macam yaitu : tahlili, ijmali, muqoron, dan maudhu‟i.
44
 
Masing-masing metode mempunyai penjelasan nya : 
Metode Tahlili adalah salah satu metode tafsir yang menjelaskan 
kandungan ayat-ayat al-Qur‟an dari seluruh aspeknya.  
Metode Ijmali, adalah metode tafsir yang menafsirkan ayat-ayat al-
Qur‟an dengan cara mengemukakan makna secara global. 
Metode Muqoron, metode ini yang menekankan kajiannya pada 
aspek perbandingan (komparasi) tafsir al-Qur‟an. 
Metode M  dh ‟i atau biasa disebut metode tematik, yaitu metode 
yang pembahasannya berdasarkan tema-tema tertentu yang terdapat 
dalam al-Qur‟an. 
- Metode dan Corak Penafsiran 
Meskipun surat tafsir yang dibuat oleh dua orang, metode 
penafsiran yang digunakan tafsir Jalalain menggunakan metode Ijmali 
(global). Sebagaimana telah diungkapkan oleh imam as-Suyuthi bahwa 
beliau menfsirkan sesuai metode yang digunakan oleh al-Mahali yakni 
berangkat dari qoul yang kuat, I‟    lafadz  yang dibutuhkan saja, 
perhatian terhapat Qi  ‟   yang berbeda dengan ungkapan yang simple 
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dan padat serta meninggalkan ungkapan-ungkapan yang terlalu panjang 
dan tidak perlu. 
Mufassir yang menggunakan metode seperti ini biasanya 
menjelaskan ayat-ayat al-Qur‟an secara ringkas dengan bahasa yang 
populer dan mudah dimengerti oleh pembaca. Ia akan menafsirkan al-
Qur‟an secara sistematis dari awal hingga akhir.  
Metode Ijmali (global) menjelaskan ayat-ayat al-Qur‟an 
secara ringkas tapi mencakup dengan bahasa yang sangat populer, 
mudah dimengerti, dan mudah dibaca. 
- Sistematika Penulisan 
Tafsir Jalaluddin karya tafsir Jalaluddin Muhammad bin 
Ahmad Al-Mahali dan Jalaluddin As-Suyuthi, di sebut dengan Jalalain 
dua (ulama‟ tafsir bernama) Jalal.  
Kitab tafsir Jalalain ini terdiri dari dua jilid. Jilid yang pertama 
yang memuat mukaddimah dan tafsir surah al-Baqarah hingga surat al-
Isra‟ merupakan karya Jalaluddin Al-Mahalli. Jilid yang kedua berisi 
tafsir surat al-Kahfi hingga surat an-Nas, ditulis oleh Jalaluddin as-
Suyuthi, surat al-Fatihah yang diletakkan sesudah surat an-Nas, dan 
tatimah (penutup), kecuali bagian penutup. As-Suyuthi menyelesaikan 
konsep tafsirnya selama 40 hari. Sejak awal Ramadhan 870 





Sistematika penulisan kitab Tafsir Jalalain mengikuti susunan 
ayat-ayat yang ada di dalam mushaf. Penyajiannya, tidak terlalu jauh 
dari gaya bahasa al-Qur‟an.
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C. Sistematika Kajian Tafsir 
Sistematika Kajian tafsir adalah rangkaian yang digunakan dalam 
penyajian tafsir. Dalam bab ini, Islah Gusmian membagi menjadi dua 
kelompok. Sistematika penyajian runut dan sistematika tematik. 
Masing-masing sistem mempunyai maksud tersendiri yaitu : 
Sistematika runut adalah model sistematika penyajian penulisan 
tafsir yang rangkaiannya pengajian nya mengacu pada : urutan surat 
yang ada dalam model mushaf Ustmani standar dan mengacu pada 
urutan turunnya wahyu. Model pertama telah banyak yang digunakan 
oleh ulma-ulama tafsir. Karya-karya tafsir timur seperti Jalalain, 
maupun kitab-kitab tafsir kontemprorer, seperti tafsir al-Mannar, 
sistematika penulisannya mengacu pada urutan surah dalam mushaf.  
Sistematika tematik adalah suatu bentuk rangkaian penulisan karya 
tafsir yang struktur paparannya diacukan pada tema tertentu atau pada 
ayat, surat, dan juz tertentu. Tema atau ayat ditentukan sendiri oleh 
mufassir. Dalam penulisan tafsir penulisan seperti ini biasa dikenal 
dengan tema M  dh ‟i yang mana di Indonesia metode ini 
dipopulerkan oleh Quraish Shihab dengan merujuk pada kerangka 
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bangun Al-Farmawi. Namun secara konseptual gusmian menempatkan 
istilah tematik dalam pemaknaan yang berbeda. Jika selama ini istilah 
tematik dimaknai sebagai metode tafsir, namun disini lebih diartikan 
sebagai teknik penulisan tafsir. Sebab meskipun penyajian tematik ini 
meimilki signifikan pada metodologi tafsir, akan tetapi pada dasarnya ia 
tak lebih sebagai teknik penulisan tafsir.
46
  
Tema atau ayat, surat, dan juz tertentu ditentukan sendiri oleh 
penulis tafsir. Dari tema-tema ini para mufassir menggali visi al-Qur‟an 
tentang tema yang telah ditentukan. Kesimpulan nya berdasarkan 
rumusan yang dibuat Gusmian di atas, penulis melihat bahwa tafsir 
surat al-Fatihah lebih condong kepada tema tematik klasik, yaitu 
menafsirkan surat tertentu bisa juga juz atau ayat tertentu yang dalam 
hal surat al-Fatihah. Di sebut tema tik klasik karna model penyajian 
tematik seperti ini umum dipakai dalam karya tafsir klasik.
47
 
Dalam surat al-fatihah, setiap ayat yang ditafsirkan satu persatu 
secara berurutan. Masing-masing ayat ini menjadi tema tersendiri 
didalam sebuah bab. Seperti Basmallah (segala puji kepunyaan Allah, 
Dia Maha Pemurah, Raja Hari al-Din, Ibadah dan Pertolongan, jalan 
yang lurus, Kenikmatan Surgawi, Orang yang dimurkai, dan terakhir 
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D. Situasi Kajian Tafsir 
Pada peringkat awal, kajian tafsir Jalalain di desa Relung Helok 
Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan berkembang dalam sistem 
mengajian pondok. Pada proses kajian ini menjadikan karya-karya tafsir 
klasik sebagai teks bagi para pelajar dengan uraian tekstual. 
Bagaimanapun orientasi pengajian tafsir Jalalain berubah menjadi sistem 
pengajian formal di peringkat sekolah. Ini dapat dibuktikan dengan subjek 
kajian tafsir dimasukkan dalam mata pelajaran di sekolah tingkat Diniah 
(mempelajari kitab-kitab kuning) pada tahun 2012. Kemudian pada tahun 
berikutnya yaitu tahun 2013, mulai lah pondok ini resmi dijadikan pondok 
cabang dari pondok pesantren Al-Fatah Temboro, Magetan, Jawa Timur.  
pondok pesantren Darul Ulum yang berada di desa Relung Helok 
kecamatan Natar, Kabupaten Lampung selatan, menjalankan program 
yang telah diarahkan dari pondok pusat nya yaitu pondok pesantren Al-
Fatah Magetan, Jawa Timur. Pondok pesantren ini membuat program 
mengaji tafsir Jalalain secara langsung oleh kyai nya atau pimpinan 
pondok pesantren, dan mewajibkan bagi pondok cabang untuk mengikuti 
pengajian tersebut melaui siaran radio.  
“Bagaimana proses kajian tafsir jika melalui siaran radio? Apakah 
santri dapat memahami kajian tafsir Jalalain hanya menggunakan siaran 
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radio saja?” demikan kerisauan wali santri pondok pesantren Darul Ulum 
Al-Fatah.  
Kelas mengaji melalui siaran radio adalah sebuah metode kajian 
yang jangkauannya terbatas dalam radius kilometer. Program ini dimulai 
sejak tahun 2008. Kegiatan kajian ini hanya berdurasi dua jam setiap 
harinya yang dimulai pada pukul 16.00 WIB. Sampai 17.00 WIB. program 
ini mengakses untuk semua kalangan yang ingin mengikuti pengajian 
melalui siaran radio. 
Pondok pesantren Darul Ulum Al-Fatah menjalankan program 
kajian sesuai yang diarah kan pondok pusat, setiap habis sholat asar 
pengurus pesantren mengumpulkan semua santri di aula dan wajib 
membawa kitab tafsir Jalalain, dari kelas satu hingga kelas lima, guna 
mengikuti kegiatan kajian tafsir Jalalain yang secara langsung diajarkan 
oleh kyai melalui siaran radio.  
Pondok pesantren pusat atau pondok pesantren Al-Fatah temboro 
menyiapkan siaran khusus bagi siapa saja yang ingin mendengarkan baik 
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